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Minyak aromatik lebih dikenal dengan minyak atsiri adalah ekstrak 
pekat untuk praktik kesehatan alami, aroma terapi, dan naturopati. Ada 
berbagai tanaman yang mengandung senyawa yang berpotensi aktif 
baik dari aromaterapi maupun untuk cadangan bahan bakar dan 
ditambahkan sebagai aditif. Penelitian pendahuluan menunjukkan 
adanya potensi dan karakteristik berbagai minyak aromatik sebagai 
cadangan bahan bakar nabati. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempetakan referensi minyak aromatik sebagai cadangan bahan bakar 
alternatif. Riset dilakukan dengan metode kajian literatur untuk 
mendapatkan berbagai sumber informasi eksperimen atau simulasi dari 
pembakaran minyak aromatik. Lebih khusus riset diarahkan untuk 
menemukan kebaruan (novelty) saran-saran penelitian sebelumnya 
sebagai penelitian pengembangan. Salah satu temuan penting dari 
penelitian ini adalah minyak aromatik yang memiliki konsumsi bahan 
bakar yang lebih rendah cenderung lebih efisien dan potensi digunakan 
sebagai bahan aditif. Minyak dengan titik nyala tinggi lebih cocok untuk 
aplikasi yang memerlukan stabilitas panas, sementara minyak dengan 
titik nyala rendah lebih mudah digunakan untuk aplikasi pembakaran 
cepat. Penelitian ini menunjukkan bahwa setiap minyak aromatik 
memiliki karakteristik pembakaran berbeda-beda, baik dari segi 
jangkauan panas dan konsumsi bahan bakar. Minyak pepermin 
menonjol dengan kecerahan dan temperatur pembakaran tertinggi, 
sementara minyak pohon teh memiliki performa yang paling rendah 
dalam efisiensi pembakaran dan waktu nyala api.  
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1. PENDAHULUAN 

Minyak aromatik yang lebih dikenal dengan minyak atsiri adalah ekstrak pekat dari berbagai 

tanaman untuk praktik kesehatan alami, aromaterapi, dan naturopati. Beberapa minyak esensial 

bisa efektif, tergantung pada jenis dan penggunaan sehari-hari secara umum. Ada berbagai tanaman 

yang mengandung senyawa yang berpotensi aktif untuk cadangan bahan bakar sebagai aditif. 

 

1.1. Permasalahan yang akan diteliti. 

Permasalahan yang diteliti adalah studi pemanfaatan minyak aromatik sebagai pendukung 

bahan bakar alternatif minyak nabati pada pembakaran difusi? 

 

1.2. Tujuan khusus 

Tujuan yang ingin dicapai adalah menambah referensi minyak aromatik sebagai cadangan bahan 

bakar alternatif. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai adalah Mendapatkan berbagai sumber informasi 

eksperimen atau simulasi dari pembakaran minyak aromatic dan lebih khusus lagi yaitu kebaruan 

(novelty) dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

1.3. Urgensi Penelitian  

Penelitian yang telah dilakukan dengan mengkaji lebih dalam karakteristik berbagai minyak 

aromatik sebagai cadangan bahan bakar nabati. Selanjutnya hasil riset akan dipakai sebagai 

referensi bahan bakar dan pembakaran minyak secara umum untuk menentukan penelitian 

selanjutnya yang belum terungkap dijadikan sebagai kebaruan (novelty). 

 

1.4. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah pemanfaatan minyak aromatik sebagai cadangan bahan bakar alternatif 

agar mendapatkan gambaran umum secara komprehensip tentang bahan bakar dan pembakaran 

dari berbagai jenis dari macam tumbuhan yang dapat di gunakan sebagai bahan bakar minyak. 

 

1.5. State of the art dan kebaruan 

Penelitian yang akan dilaksanakan yaitu eksperimen dengan mengkaji lebih dalam adanya 

potensi topik yang belum terungkap oleh peneliti sebelumnya. Dengan metode mensitasi jurnal 

penelitian dari berbagai sudut pandang peneliti.  Dari paparan dan penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya secara skematis kerangka konseptual penelitian terbarukan (novelty) dapat disusun 

dan ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Kerangka Konsep Penelitian 

2. METODE PENELITIAN  
Dari beberapa referensi yang sudah terkumpul dan berbagai metode eksperimen dan simulasi 

dijadikan acuan dalam mengidentifikasi topik-topik yang belum tersentuh bagi penelitian lainnya. 

Ruang lingkup penelitian pada minyak aromatic (minyak lavender, minyak pohon the, minyak 

pepermin, miyak lemon, minyak serai dan minyak kemenyan) sebagai variable bebas, variable 

terikat adalah jangkauan panas dan konsumsi bahan bakar sedangkan variabel kontrol adalah 

volume bahan bakar. Nyala api difusi dari minyak aromatic di rekam sebagai video dan di plot 

sebagai gambar diam kemudian diolah menggunakan software Image-J untuk mendapatkan data 

numerik. Data tersebut ditabulasikan dan dianalisis berupa grafik dan gambar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Data rekaman nyala api minyak aromatik 

A. Minyak aromatik lavender (Lavender Oil) 

 
Gambar 2. Nyala api minyak aromatik Lavender 

Minyak aromatik lavender pada gambar diam di atas, hasil dari rekaman video, menunjukkan 

fenomena nyala api yang aktif dan memiliki waktu nyala yang paling lama, disertai dengan 

seringnya muncul ledakan-ledakan kecil (explosion) berwarna biru ke ungu-unguan. Senyawa kimia 

yang terkandung dalam bunga lavender diketahui dapat mengubah minyak esensial lavender 

menjadi uap wangi yang tersebar di udara sebagai aroma terapi. Terjadinya ledakan kecil tersebut 

disebabkan oleh peningkatan temperatur nyala api. Pada tahap awal pembakaran, yang terbakar 

adalah lemak nabati, kemudian disusul oleh karbon aktif bebas yang bertubrukan dengan 

kandungan utama minyak lavender (C10H18O). Pertubrukan ini menyebabkan loncatan-loncatan 

bunga api selama proses pembakaran. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi kimia minyak 
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lavender dapat mempengaruhi sifat nyala api dan menghasilkan efek visual yang khas dengan 

mengeluarkan aroma wangi sebagai terapi kesehatan. 

 

B. Minyak aromatik pohon teh (Tea Three Oil) 

 
Gambar 3. Nyala api minyak aromatik pohon teh. 

Minyak aromatik pohon teh, berdasarkan hasil rekaman, menunjukkan fenomena pembakaran 

difusi dengan beberapa perbedaan dibandingkan minyak lavender. Waktu nyala minyak pohon teh 

lebih pendek dibandingkan minyak esensial lavender, namun nyala apinya lebih terang. Meskipun 

kedua minyak memiliki aroma wangi sebagai sifat kimia dominan, terdapat perbedaan dalam 

intensitas explosion. Pada minyak pohon teh, ledakan kecil (explosion) berwarna biru juga muncul, 

namun tidak sesering yang terjadi pada minyak lavender. Hal ini disebabkan oleh susunan senyawa 

kimia minyak pohon teh yang kurang reaktif, dengan terpinen-4-ol sebagai komponen utama. 

Senyawa ini tidak berinteraksi sekuat komponen dalam minyak lavender, sehingga mengurangi 

frekuensi ledakan dalam proses pembakaran. 

 

C. Minyak aromatik serai (Lemongrass Oil) 

 
Gambar 4. Nyala api minyak aromatik serai 

Nyala api difusi minyak serai pada awal pembakaran redup, menunjukkan hasil uji pembakaran 

minyak aromatik serai, lavender, dan pohon teh. Nyala api difusi pada awal pembakaran, nyala api 

minyak serai terlihat redup, tetapi kemudian menjadi lebih terang dibandingkan minyak lavender 

dan lebih terang dari minyak pohon teh. Hal ini menunjukkan karakteristik pembakaran yang lebih 

intens pada minyak serai. Waktu pembakaran minyak serai memiliki waktu nyala api yang lebih 

panjang dibandingkan minyak pohon teh, artinya minyak serai memiliki kandungan atau sifat 

pembakaran yang lebih tahan lama. Fenomena loncatan bunga api biru lebih sering terjadi pada 

minyak lavender, sementara minyak serai juga menunjukkan bunga api biru, namun tidak sesering 

minyak lavender. Komponen utama minyak serai yaitu sitronelal, geraniol, dan cyclohexane 

ditemukan dalam uji GC-MS (Gas Chromatography Mass Spectrometry). Keberadaan senyawa-

senyawa ini mempengaruhi sifat pembakaran minyak serai, terutama terkait dengan peningkatan 

daya nyala api. Perbedaan karakteristik pembakaran ini bisa dikaitkan dengan komposisi kimia 

masing-masing minyak esensial. Minyak serai dengan komponen-komponen seperti sitronelal dan 

geraniol cenderung menghasilkan energi pembakaran lebih tinggi, sehingga nyalanya lebih terang 

dan lebih lama. 

 

D. Minyak aromatik pepermin (Peppermint Oil) 

 
Gambar 5. Nyala api minyak aromatic pepermin 
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Minyak aromatik pepermin menambah wawasan tentang karakteristik pembakaran minyak 

esensial yang berbeda. Berikut adalah urutan waktu nyala api (Flame Time) dari sisi durasi nyala 

api, minyak pepermin berada di urutan keempat, setelah minyak lavender, minyak pohon teh, dan 

minyak serai. Ini menunjukkan bahwa minyak pepermin memiliki waktu pembakaran yang lebih 

singkat dibandingkan yang lain. Minyak pepermin dominan mengandung menthol, senyawa yang 

memberikan aroma kuat khas mint. Menthol memiliki sifat kimia yang lebih lemah dalam reaksi 

pembakaran dibandingkan dengan senyawa lain yang ada di minyak lavender atau minyak serai. 

Hal ini memengaruhi daya tahan nyala api yang lebih singkat. Pembakaran minyak pepermin juga 

menghasilkan percikan bunga api kecil (explosions), meskipun frekuensinya tidak setinggi atau se-

ekstrim minyak lavender. Fenomena ini disebabkan oleh struktur kimia menthol yang kurang 

reaktif dalam proses pembakaran dibandingkan kandungan senyawa di minyak lavender, seperti 

linalool atau linalyl acetate, sehingga reaksi pembakaran yang lebih lemah. Sifat pembakaran 

minyak pepermin yang tidak sekuat minyak lainnya (seperti minyak serai atau lavender) 

kemungkinan disebabkan oleh kurangnya kombinasi senyawa kimia yang mendukung reaksi 

pembakaran selain menthol. Karakteristik ini bisa menjadi dasar untuk memahami bagaimana 

komposisi kimia masing-masing minyak esensial mempengaruhi sifat pembakarannya, terutama 

dalam konteks uji nyala api difusi. 

 

E. Minyak aromatik lemon (Lemon Oil) 

 
Gambar 6. Nyala api minyak aromatik lemon 

Penjelasan gambar 6 waktu nyala api yang paling cepat atau paling singkat dibandingkan minyak 
aromatik lainnya, yang menunjukkan bahwa minyak ini tidak mudah menyala dan memiliki sifat 

pembakaran yang kurang stabil. Hal ini menunjukkan adanya faktor yang menghambat proses 

pembakaran, salah satunya adalah kandungan air yang tinggi. Kandungan Air (H2O) pada minyak 

lemon masih mengandung cukup banyak air (H2O), yang memengaruhi proses pembakaran. 

Kandungan air dalam minyak ini mengurangi efisiensi pembakaran, karena air perlu menguap 

terlebih dahulu sebelum komponen lain dalam minyak dapat terbakar dengan sempurna. Hal ini 

membuat minyak lemon kurang efektif sebagai bahan bakar dibandingkan minyak lainnya. Pada 

awal pembakaran, nyala api minyak lemon terlihat stabil. Namun, setelah beberapa detik, terjadi 

ledakan kecil (explosion) yang disebabkan oleh uap air panas. Uap air ini dapat meningkatkan 

tekanan di sekitar api, mempercepat proses pembakaran ketika hidrogen dari air mulai terbakar. 

Ledakan kecil tersebut menimbulkan loncatan bunga api yang dihasilkan dari pembakaran hidrogen 

yang terkandung dalam uap air. Meskipun fenomena ini terjadi, namun sifat pembakaran minyak 

lemon tetap tidak sekuat minyak lainnya karena faktor kandungan air yang tinggi. Karakteristik ini 

menunjukkan bahwa minyak lemon memiliki kelemahan dalam hal efisiensi pembakaran 

dibandingkan minyak aromatik lainnya. Kandungan air yang signifikan membuat proses 

pembakarannya kurang sempurna, yang bisa mempengaruhi penggunaannya dalam konteks yang 

memerlukan pembakaran berkelanjutan. 

 

F. Minyak aromatik kemenyan (Frankincense Oil) 
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Gambar 7. Nyala api minyak aromatik kemenyan 

Minyak aromatik kemenyan memiliki sejarah panjang dalam penggunaannya, terutama dalam 

konteks ritual keagamaan dan sebagai pengharum ruangan untuk menciptakan suasana yang 

menenangkan. Dalam konteks penelitian ini, minyak kemenyan yang diuji berbentuk cairan sebagai 

minyak esensial, berbeda dari kemenyan padat yang umumnya dibakar dalam bentuk batuan. 

Minyak aromatik kemenyan dalam konteks pembakaran dan penggunaannya. Minyak kemenyan 

dalam bentuk cair berbeda dengan penggunaan kemenyan dalam bentuk batuan yang biasa dibakar 

dalam tungku, penelitian ini menguji minyak kemenyan dalam bentuk cair sebagai minyak 

aromatik. hal ini dimungkinkan analisis lebih mendalam mengenai karakteristik pembakaran dan 

potensi penggunaannya dalam aplikasi yang berbeda. Kandungan Air (H2O) sama seperti minyak 

lemon, minyak kemenyan yang diuji ternyata juga mengandung air. Kandungan air ini dapat 

memengaruhi proses pembakaran, mengurangi efisiensi dan stabilitas nyala api. Kandungan air 

dalam minyak esensial dapat memperlambat proses pembakaran, karena air harus menguap 

terlebih dahulu sebelum komponen minyak esensial dapat terbakar sepenuhnya. Dari hasil rekaman 

video dan gambar diam, dapat dilihat bahwa nyala api minyak kemenyan cair cukup stabil 

meskipun mengandung air. Hal ini menunjukkan bahwa minyak aromatik kemenyan masih 

memiliki karakteristik pembakaran yang dapat dimanfaatkan, meskipun dengan beberapa 

hambatan akibat kandungan air. Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah potensi 

minyak aromatik kemenyan untuk digunakan sebagai bahan aditif dalam minyak nabati. Dengan 

demikian, minyak kemenyan tidak hanya berfungsi sebagai aroma relaksasi, tetapi juga sebagai 

pengharum yang dapat meningkatkan aroma gas buang di atmosfer ketika digunakan sebagai 

campuran pada bahan bakar nabati. Hal ini bisa bermanfaat untuk mengurangi dampak lingkungan 

dari emisi gas buang.  

Tabel 1. Rekapitulasi pengukuran 

 

  
Gambar 1. hubungan minyak aromatik dengan waktu nyala api (Flame time) 
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Dari grafik 1. Hubungan antara minyak aromatik dan waktu nyala api (flame time) seperti yang 

dijelaskan dalam teks dapat dianalisis berdasarkan karakteristik kimia masing-masing minyak. 

Minyak aromatik memiliki komposisi senyawa yang beragam, yang mempengaruhi kemampuan 

minyak aromatik untuk terbakar dan lama nyala api menyala. Berdasarkan uraian, minyak lavender 

memiliki waktu nyala yang cukup lama (4,05 menit), mendekati waktu yang ideal (10 menit) dalam 

pengujian, sehingga dianggap lebih cocok untuk memenuhi kriteria pembakaran minyak nabati. 

Oleh karena itu, minyak lavender dapat direkomendasikan sebagai bahan alternatif atau aditif 

untuk bahan bakar. Sebaliknya, minyak serai, meskipun cepat menyala, memiliki waktu nyala yang 

lebih pendek daripada minyak lavender. Diikuti oleh minyak pohon teh, minyak pepermin, dan 

minyak kemenyan yang memiliki waktu nyala yang bervariasi. Minyak yang memiliki waktu nyala 

tercepat, yakni 0,31 menit, dapat diartikan sulit terbakar dan karena itu tidak direkomendasikan 

sebagai bahan bakar alternatif. Waktu nyala yang cepat ini mungkin disebabkan oleh perbedaan 

kandungan kimia, misalnya adanya senyawa yang mudah menguap tetapi cepat habis terbakar. Hal 

ini mengindikasikan bahwa karakteristik kimia dari masing-masing minyak aromatik, seperti 

kandungan senyawa volatil dan titik nyala, sangat mempengaruhi lama nyala api. Minyak yang 

memiliki kandungan volatil lebih tinggi biasanya mudah terbakar, namun api cepat padam, 

sedangkan minyak dengan kandungan yang lebih stabil dapat memiliki waktu nyala yang lebih lama. 

 
Gambar 2.  hubungan minyak aromatik dengan temperatur 

Menurut grafik 2. Hubungan antara minyak aromatik terhadap temperatur, seperti yang diuraikan 

dalam deskripsi, menunjukkan bahwa setiap minyak aromatik memiliki karakteristik fisik dan kimia 

yang berbeda, sehingga menghasilkan variasi dalam temperatur nyala api. Grafik yang 

memperlihatkan tren fluktuasi temperatur ini mencerminkan adanya perbedaan dalam kemampuan 

masing-masing minyak aromatik untuk mencapai dan mempertahankan suhu tertentu selama 

proses pembakaran. Minyak kemenyan, yang mencapai temperatur tertinggi (51,1 °C), memiliki 

komposisi kimia yang memungkinkannya untuk menahan panas lebih baik atau memiliki senyawa 

yang membutuhkan lebih banyak energi untuk terbakar. Sebaliknya, minyak pohon teh yang 

memiliki temperatur terendah (30,5 °C) mengandung senyawa volatil yang mudah terbakar, 

sehingga suhu nyala apinya lebih rendah. Perbedaan dalam heat range (rentang panas) yang dicapai 

oleh masing-masing minyak aromatik menandakan bahwa tiap minyak memiliki titik nyala (flash 

point) yang berbeda-beda. Titik nyala adalah temperatur minimum di mana minyak dapat menguap 

cukup banyak untuk membentuk campuran yang mudah terbakar dengan udara. Minyak yang 
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memiliki titik nyala lebih tinggi (seperti minyak kemenyan) membutuhkan suhu yang lebih tinggi 

untuk memulai pembakaran, sementara minyak dengan titik nyala lebih rendah (seperti minyak 

pohon teh) akan terbakar lebih cepat pada suhu yang lebih rendah. Secara keseluruhan, tren 

fluktuasi temperatur pada minyak aromatik ini menggambarkan sifat kimia dan fisik yang unik dari 

masing-masing minyak, yang memengaruhi bagaimana mereka berinteraksi dengan panas dan 

terbakar. Hal ini menunjukkan bahwa minyak aromatik memiliki potensi penggunaan yang berbeda 

tergantung pada karakteristik termal masing-masing minyak. Minyak dengan titik nyala yang lebih 

tinggi lebih cocok untuk aplikasi yang memerlukan stabilitas panas, sementara minyak dengan titik 

nyala lebih rendah lebih mudah digunakan untuk aplikasi pembakaran cepat. 

 
Gambar 3. hubungan minyak aromatic dengan konsumsi bahan bakar (Fuel consumsion) 

Grafik 3. Hubungan antara minyak aromatik terhadap pemakaian bahan bakar menunjukkan variasi 

dalam konsumsi bahan bakar saat digunakan sebagai sumber pembakaran. Data yang diuraikan 

mengindikasikan bahwa setiap minyak aromatik memiliki efisiensi bahan bakar yang berbeda, 

tergantung pada komposisi kimia dan karakteristik pembakaran masing-masing. Minyak lavender 

membutuhkan 3,1 mL bahan bakar untuk mempertahankan nyala api selama 4,05 menit. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun minyak lavender memiliki waktu nyala api yang relatif lama, 

konsumsi bahan bakarnya cukup efisien. Minyak pohon teh menggunakan lebih banyak bahan bakar 

(3,7 mL) tetapi hanya menghasilkan waktu nyala api selama 3,05 menit. Artinya bahwa minyak 

pohon teh kurang efisien dalam penggunaan bahan bakar, sehingga membutuhkan lebih banyak 

bahan bakar untuk menghasilkan nyala api dalam waktu yang lebih singkat. Oleh karena itu, minyak 

pohon teh dapat dianggap sebagai yang paling boros dalam hal konsumsi bahan bakar. Minyak serai 

dengan konsumsi bahan bakar hanya 1,73 mL selama 3,27 menit, menjadi yang paling hemat bahan 

bakar. Ini berarti minyak serai dapat menghasilkan nyala api dengan konsumsi bahan bakar yang 

paling rendah dibandingkan minyak lainnya, membuatnya lebih efisien dalam penggunaan. dalam 

arti bahwa minyak aromatik yang memiliki konsumsi bahan bakar yang lebih rendah cenderung 

lebih efisien, seperti minyak serai. Minyak lavender juga cukup efisien, namun minyak pohon teh 

lebih boros karena membutuhkan lebih banyak bahan bakar untuk waktu nyala api yang lebih 

singkat. Perbedaan konsumsi bahan bakar ini dipengaruhi oleh komposisi kimia minyak, seperti 

volatilitas, kandungan senyawa hidrokarbon, dan kemampuan minyak untuk mempertahankan 

pembakaran. Pemahaman ini dapat membantu dalam menentukan minyak aromatik mana yang 

lebih cocok untuk digunakan sebagai aditif bahan bakar, terutama jika efisiensi bahan bakar 

menjadi prioritas. 
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4. KESIMPULAN  
Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah minyak aromatik yang memiliki konsumsi 

bahan bakar yang lebih rendah cenderung lebih efisien dan potensi digunakan sebagai bahan aditif 

dalam minyak nabati. Minyak dengan titik nyala yang lebih tinggi lebih cocok untuk aplikasi yang 

memerlukan stabilitas panas, sementara minyak dengan titik nyala lebih rendah lebih mudah 

digunakan untuk aplikasi pembakaran cepat. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa setiap minyak aromatik memiliki karakteristik pembakaran yang berbeda-beda, baik dari 

segi kecerahan api (luminuitas), jangkauan panas, suhu, dan konsumsi bahan bakar. Minyak 

pepermin menonjol dengan kecerahan dan suhu pembakaran tertinggi, sementara minyak pohon 

teh memiliki performa yang paling rendah dalam efisiensi pembakaran dan waktu nyala api. 
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